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SEPAKBOLA merupakan olahraga

terpopuler di dunia. Lebih dari setengah

populasi dunia (sekitar 4 miliar orang)

menggemari olahraga ini (insanpe-

lajar.com). Fenomena fun football tum-

buh menjamur di berbagai daerah di

Indonesia beberapa tahun terakhir. Fun

football merupakan pertandingan se-

pakbola amatir yang digelar komunitas

penggemar sepakbola.

Hampir semua kalangan gemar

bermain fun football. Mulai dari man-

tan atlet, pekerja kantoran, komunitas

anak muda, hingga para selebritis rutin

bermain fun football. Bermain bukan

sekedar sarana untuk penyehatan jas-

mani semata. Selain motif kesehatan dan

kebugaran, juga dilakukan atas motif

rekreasi dan sosial.

Naluri Bermain

Merujuk pada teori rekreasi bahwa

manusia sebagai homo ludens yaitu

makhluk yang mempunyai naluri untuk

bermain. Tubuh manusia memerlukan

aktivitas bermain untuk penyegaran

setelah melakukan aktivitas lain yang

menyita tenaga, pikiran, dan perhatian-

nya. Bermain fun football dapat menja-

di media penyegaran tubuh setelah lama

bekerja sekaligus menangkal kelelahan

mental dan kegelisahan emosional.

Berdasarkan pandangan teori kontak

sosial, bermain bagi manusia terjadi aki-

bat adanya kontak sosial individu ter-

hadap lingkungannya. Kegiatan bermain

bersama yang dilakukan merupakan

bentuk nyata dari proses penyesuaian

terhadap kelompoknya. Bermain fun

football merupakan ajang silaturahmi

untuk semakin merekatkan hubungan

dalam sebuah komunitas tertentu.

Fenomena fun football memiliki

dampak dalam berbagai aspek kehidup-

an. Mulai meningkatkan derajat ke-

bugaran jasmani, sehingga berdampak

pada kualitas hidup yang aktif dan pro-

duktif. Pada aspek ekonomi, fenomena

fun football menumbuhkan ekosistem

dan industri olahraga. Semakin banyak

orang yang memainkan, maka semakin

tinggi permintaan terhadap berbagai

perlengkapan kebutuhan olahraga terse-

but. Mulai usaha di bidang sewa lapang-

an maupun penyedia pelengkapan se-

pakbola. Bahkan muncul peluang usaha

baru jasa fotografer yang telah menjadi

kebutuhan yang tak terpisahkan dari ak-

tivitas fun football.

Meskipun sifatnya fun namun nya-

tanya fun football tetap memiliki risiko

bahaya bagi pelakunya. Fun football

merupakan jenis permainan yang me-

mungkinkan terjadinya kontak fisik an-

tar pemainnya sehingga memicu ter-

jadinya cedera. Tekanan untuk meraih

kemenangan dalam sebuah pertanding-

an juga memacu adrenalin para pemain-

nya. Jika tidak terkontrol cenderung

berubah menjadi perilaku emosional

yang destruktif. 

Sebagai sebuah fenomena

sosial, sudah seharusnya kegiatan

fun football dikelola dengan baik

guna menghindari segala risiko

bahaya. Sebaiknya permainan-

nya  dipimpin perangkat pertan-

dingan atau wasit yang telah me-

miliki lisensi  memimpin pertan-

dingan sepakbola.

Perlu adanya sinergi dengan

Asosiasi Kabupaten/Kota

(Askab/Askot) PSSI setempat. Hal

ini perlu dilakukan guna men-

jamin kelancaran pertandingan.

Supaya peristiwa pengeroyokan

wasit yang terjadi pada 12 Juli

2020 di Bekasi tidak terulang. 

Modifikasi

Para pemain fun football juga

perlu memperhatikan prinsip-

prinsip olahraga yang baik dan

benar. Pemanasan merupakan salahsatu

tahap persiapan yang sering diabaikan.

Padahal pemanasan yang cukup mampu

mengoptimalkan kinerja tubuh saat

berolahraga dan juga meminimalisir

risiko cedera.

Modifikasi durasi pertandingan juga

disarankan dalam bermain. Jika dalam

pertandingan sepakbola resmi menggu-

nakan 2 babak dengan durasi tiap babak

45 menit. Maka untuk fun football da-

pat dimodifikasi waktunya menjadi 3x30

menit atau 4x25 menit. Tujuannya untuk

meminimalisir kelelahan dan mem-

berikan kesempatan agar semua pemain

mendapatkan giliran bermain.

Mari budayakan hidup aktif dan sehat

melalui fun football. Tentu dengan

tetap menerapkan prinsip olahraga yang

baik dan benar, agar aman, sehat, bugar,

dan bahagia. ❑

*) Agung Widodo MOr, Mahasiswa

S3 Ilmu Keolahragaan FIK UNY

*) Tonang Juniarta MOr, Guru

PJOK SMP Negeri 2 Klaten, Pengurus

KONI Kabupaten Klaten

Memperkuat Kiprah ‘Jogja Center’

Agung Widodo dan Tonang Juniarta

BPOM musnahkan obat tradisional

berbahaya.

-- Jangan-jangan yang beredar su-

dah banyak?

***

Penegakan prokes belum maksimal.

-- Ingatkan terus, jangan lengah.

***

Kemarau rawan kekeringan dan ke-

bakaran.

-- Perlu diantisipasi sejak dini.

Fenomena ‘Fun Football’ dan Industri Olahraga

KEDAULATAN Rakyat (12/10) lalu

memberitakan bahwa Pemda DIY

melalui Dinas Komunikasi dan Informa-

tika (Diskominfo) DIY terus berupaya

memperkuat Jogja Center dengan me-

ningkatkan kolaborasi antarwilayah dan

integrasi data. Dengan demikian, Jogja

Center yang merupakan perwujudan dari

Jogja Smart Province (JSP), diharapkan

dapat menjadi platform data yang berke-

lanjutan secara terus menerus dengan

data terbaru, terintegrasi dan analisis-

nya lebih ke banyak hal. 

Latar belakang dianjurkannya

pembentukan Jogja Center barang-

kali mengacu kepada fakta bahwa pa-

da umumnya kelemahan pemerintah

daerah dalam menyelenggarakan

pembangunan adalah tidak lengkap-

nya data yang dimiliki sebagai dasar

perencanaan dan pengambilan kepu-

tusan. Padahal,  perencanaan pemba-

ngunan yang tepat sasaran dan dapat

menjawab permasalahan daerah

memerlukan data berkualitas : aku-

rat, lengkap, relevan, berkesinam-

bungan, dapat dipertanggung-

jawabkan. 

Jogja Center dalam proses inte-

grasinya mengumpulkan data dari

berbagai sumber,  difasilitasi jaringan

Pemda DIY. Semisal terkait data vi-

sual dari CCTV, data  kesehatan,

ekonomi, transportasi dan sebagainya

yang berasal dari OPD DIY. Data ini ti-

dak hanya berdiri sendiri, tetapi

dilengkapi data yang sifatnya non peme-

rintah. Semisal data dari media sosial,

transaksi e-commerce, operator seluler

dan sebagainya (KR,12/10) 

Data tersebut tidak hanya dibutuhkan

dalam perencanaan pembangunan.

Namun juga dimanfaatkan memantau

dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan

pembangunan, serta dapat digunakan

untuk perencanaan pembangunan perio-

de berikutnya. Karenanya, kolaborasi

bersama stakeholder harus diperkuat,

baik Pemda DIY, pemkab/pemkot serta

unsur pentahelix seperti akademisi,

pelaku bisnis, komunitas dan pemerin-

tah yang bisa menyetor sekaligus me-

manfaatkan data.

Penyediaan data untuk perencanaan

pembangunan daerah masih meng-

hadapi berbagai permasalahan. Antara

lain data tersebar di instansi sektoral,

kualitas data belum terjamin. Ada kesen-

jangan data antara yang dibutuhkan de-

ngan yang tersedia, serta adanya per-

ubahan alur data sektoral sejak

berlakunya otonomi daerah. Khusus me-

ngenai perubahan alur data sektoral

telah mengakibatkan data sektoral di

tingkat provinsi dan nasional tidak lagi

tersedia secara lengkap

Untuk melengkapi kekurangan terse-

but, Jogja Center akan dibuatkan kanal

khusus untuk mengakses berbagai data

riset sehingga ada model kolaboratif

analitik. Dalam hal ini, yang melakukan

analisis tidak hanya pemerintah bisa

dibantu dari akademisi atau pihak lain. 

Beberapa Manfaat

Jika Jogja Center berjalan sesuai ren-

cana, maka akan dapat dipetik beberapa

manfaat. Di antaranya  terjadinya koor-

dinasi dan komunikasi antar sektor da-

lam menyediakan dan memanfaatkan

data. Dengan koordinasi akan tercipta

jembatan antara penyedia data dengan

pengguna data untuk mendiskusikan se-

gi substansi, metodologi, konsep dan pen-

jelasan teknis yang digunakan oleh ma-

sing-masing instansi atau OPD.

Dengan demikian akan tersedia media

diseminasi data dan informasi yang disi-

apkan masing-masing OPD dan instansi

vertikal. Di samping juga diharapkan

akan tersedia media untuk advokasi

kepada pengambil kebijakan. Serta ter-

sedianya forum yang memberikan

rekomendasi kegiatan untuk mening-

katkan kualitas data yang dikum-

pulkan melalui capacity building.

Data berasal dari berbagai instansi

atau lembaga, baik negeri maupun

swsata. Maka perlu ada forum untuk

menyamakan persepsi tentang inter-

pretasi statistik antarsektor, mem-

perkuat data administrasi di setiap

sektor, keterbukaan informasi yang di-

hasilkan dan dikembangkan setiap

sekto. Serta  komitmen sektor dalam

menyediakan data berkualitas dan

tepat waktu.

Agar berdaya guna, tentu harus ada

komitmen pula bagi pemerintahan

daerah (eksekutif dan legislatif) me-

manfaatkan data. Baik untuk peren-

canaan pembangunan, perumusan ke-

bijakan, penyelenggaraan pemerintah-

an, dan pelayanan publik lainnya. ❑

*) Prof Dr Ir Saratri Wilonoyudho

Msi, Sekretaris Dewan Riset Daerah ser-

ta Ketua Umum Koalisi Kependudukan

Jawa Tengah

Saratri WilonoyudhoUmrah Dibuka, Jangan Ditutup Lagi
HARUS disyukuri, pemerintah

Arab Saudi sudah membuka kem-

bali kesempatan umrah bagi umat

Islam Indonesia. Sebab, sudah ba-

nyak yang merindukan untuk bisa

beribadah di Tanah Suci, baik di

Masjidil Haram Makkah maupun

Masjid Nabawi Madinah.

Sebagaimana disampaikan Men-

teri Luar Negeri Retno LP Marsudi,

pemerintah Arab Saudi melalui nota

diplomatik Kedutaan Besar di

Jakarta pada 8 Oktober menyatakan

pelaksanaan ibadah umrah bagi je-

maaah dari Indonesia kembali dibu-

ka.  Kini, persiapan yang melibatkan

berbagai pihak tengah dilakukan.

Namun bersyukur saja tidak cu-

kup. Tetapi bagi para pengelola Pe-

nyelenggara Perjalanan Ibadah

Umrah (PPIU) harus memberang-

katkan jemaah umrah orang-orang

yang benar-benar memenuhi syarat

untuk ke Tanah Suci, termasuk juga

harus mematuhi secara benar dan

ketat semua ketentuan dan protokol

kesehatan (prokes) yang sudah dite-

tapkan. Jangan sampai dokumen-

dokumen yang dibutuhkan tidak

sesuai dengan kondisi jemaah yang

bersangkutan, misalnya tidak di-

lakukan tes PCR tetapi mendapat

surat keterangan negatif Covid-19,

dan sebagainya.

Karena pada hakekatnya jemaah

yang berangkat umrah nanti adalah

duta bangsa Indonesia, yang men-

cerminkan hasil keseriusan pe-

nanganan dan pengendalian Covid-

19. Kalau semua dalam keadaan

sehat wal afiat, termasuk tidak terpa-

par virus Korona, sejak berangkat,

selama di tanah suci, sampai pulang

kembali, maka akan tetap dibuka ke-

sempatan umrah bagi umat Islam

Indonesia. Tetapi jika saat di Tanah

Suci ditemukan ada jemaah Indone-

sia terpapar Covid-19, maka bisa ja-

di kesempatan memberangkatkan

umrah akan ditutup lagi seperti dulu.

Selain itu, kalau semua proses

pemberangkatan umrah berjalan

baik, bisa jadi akan memberi kon-

tribusi positif bagi pengambilan ke-

putusan pemerintah Arab Saudi

apakah pada musim haji mendatang

Indonesia boleh memberangkatkan

jemaah haji atau tidak. Jadi bisa

dikatakan, pemberangkatan umrah

merupakan ujicoba pemberang-

katan jemaah haji, meski dengan

jumlah jemaah tidak banyak. Kalau

sukses berjalan baik, maka ada ha-

rapan besar pada musim haji men-

datang jemaah dari Indonesia boleh

diberangkatan, meski jumlahnya

masih dibatasi. Tetapi kalau ada

masalah, dan umrah ditutup lagi,

maka bisa berimbas pada pem-

berangkatan jemaah haji.

Karena itu, momentum umrah ini

harus benar-benar dilaksanakan se-

cara baik. Jemaah yang berangkat

harus benar-benar sehat dan sudah

divaksin dengan vaksin seperti yang

ditetapkan Arab Saudi. Artinya, je-

maah yang belum atau tidak meme-

nuhi syarat agar maklum bila tidak

bisa diberangkatkan. Apalagi pada

masa pandemi kesempatan melak-

sanakan umrah tidak seperti dalam

kondisi normal, dalam sekali ke-

berangkatan bisa berkali-kali. Begitu

juga, tidak bisa masuk Masjidil

Haram sewaktu-waktu. Kalau terkait

biaya yang lebih tinggi dari biasa-

nya, pasti jemaah memaklumi.

Harapannya semua proses pem-

berangkatan umrah berjalan baik,

begitu juga kondisi jemaahnya.

Tidak hanya satu atau dua kali pem-

berangkatan, tetapi terus menerus,

bahkan tidak ada penutupan lagi.

Selanjutnya, kesempatan pem-

berangkatan haji juga dibuka lagi

sampai kapanpun. Dengan iringan

doa dan kerja nyata, insya Allah

bakal terwujud.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
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Merindukan Perpustakaan
PEMUSTAKA adalah pengguna fa-

silitas yang disediakan perpustakaan

baik koleksi maupun buku (bahan pus-

taka maupun fasilitas lainnya), Wiji

Suwarno (2009: 80).

Perpustakaan yang dirindukan se-

nantiasa membuat pemustaka ingin

selalu datang menikmati fasilitas

layanan yang diberikan. Dengan kata

lain bahwa perpustakaan harus mem-

berikan layanan prima, sehingga

memberikan kepuasan agar pemusta-

ka dengan senang hati mau datang

kembali ke perpustakaan.

Salah satu yang harus dilakukan

perpustakaan agar pemustaka puas

adalah menjaga hubungan yang har-

monis dengan pemustaka. Dalam hal

ini mutu layanan sangat diperlukan.

Pelayanan yang ramah dengan

senyum sapa salam serta memberi-

kan apa yang mereka butuhkan tentu

akan menambah rasa puas. Di sam-

ping itu fasilitas yang memadai juga

akan membuat mereka betah berada

di perpustakaan. Fasilitas tersebut di

antaranya adalah sarana dan prasa-

rana serta fasilitas penunjang lainnya.

Ruang perpustakaan yang memadai

dengan desain yang menarik sangat

dibutuhkan agar  pemustaka tertarik

untuk datang. Pengaturan tata ruang

yang baik juga perlu dilakukan terma-

suk tembok, langit-langit, meja kursi

baca, dan rak buku yang dicat warna

cerah dengan perpaduan warna yang

cocok akan membuat mood pemusta-

ka menjadi baik.

Koleksi perpustakaan yang lengkap

juga punya andil besar dalam layanan

kepuasan pemustaka. Tentunya pe-

mustaka itu punya keinginan dan ke-

sukaan yang berbeda dengan koleksi

atau bahan bacaan, maka mereka

perlu diberikan hak untuk mengusul-

kan pengadaan koleksi/buku yang

belum ada.

Fasilitas penunjang yang lain adalah

audio visual aid (alat bantu tampak de-

ngar) contohnya televisi, VCD/DVD,

komputer, dan speaker aktif. Di era

digital saat ini terdapat fasilitas penun-

jang yang menjadi sangat vital yaitu

layanan wi-fi. Agar para siswa senanti-

asa ingin datang dan betah berada di

perpustakaan, maka wi-fi perpus-

takaan harus yang terbesar kapasitas-

nya di antara layanan di tempat lain

dalam sekolah tersebut. Dalam hal ini

tidak hanya dibutuhkan e-book (buku

elektronik) di perpustakaan tersebut,

tapi juga perlu disediakan link e-library

dari perpustakaan lain yang lebih be-

sar.

Untuk dapat berselancar di dunia

maya, selain dengan handphone

kadang kala pemustaka juga perlu

komputer. Maka dari itu komputer pe-

mustaka yang memadai juga harus

tersedia. Pemustaka yang puas tentu

akan rindu untuk datang kembali.  ❑

*) Triyanta SPd, Guru Bahasa

Inggris dan Kepala Perpustakaan

SMK Negeri Girimulyo Kulonprogo.


